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ABSTRAK

M Razuan, 2021. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Pada M asa Pandemi Covid-19.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa terhadap
pembelgaran pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19. Acsoun jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis survei dengan menggupe'<aiangket
sebagal instrumennya.. Populasi pada penelitian ini adalah si&y@'tta X SMK
Perpajakan Riau T.A 2021 yang berjumlah siswa 126 oran@. Téknit pehgambilan
sampel yang digunakan adalah simple random sampl’l aitt..gebanyak siswa
yang mengisi angket secara online melalui google formy erjumlah 96 orang
siswa putera dan puteri. Teknik analisa data yangfgligunakan adalah menghitung
nilai persentase dari skor akhir angket. Berd% hasil penelitian maka
diperoleh kesimpulan dalam penelitian4ini minat siswa terhadap
pembelgaran pendidikan jasmani pada sa 'y andem td-19 termasuk pada
rentang nilai 61-80% atau dalam katqign o‘ft dengan tase sebesar 79,05% .

Kata Kunci: Minat Siswa, WQ: asré)cowd 19
4 \ |
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ABSTRACT

M Razuan, 2021. Student Interest in Physical Education L earning During the
Covid-19 Pandemic.

The purpose of this research was to determine student interest¢in physical
education learning during the Covid-19 pandemic. The type of this research is
descriptive with the type of survey using a questionnaire as the iniriigeri. The
population in this study were students of class X SMK Perpajak 1&u T.A 2021,
totaling 126 students. The sampling technique used was si an@am sampling,
namely as many as 96 students who filled out online ionigires via google
form. The data analysis technique used is to calculate tﬁe p&gentage value of the
final score of the questionnaire. Based on the resulgs of the study, the conclusions
obtained in this study were: students interest i “garning physical education
during the Covid-19 pandemic was in the rang 1-80% or in the strong
category with a percentage of 79.05%.

Keywords. Student Interest, Physca&%!gn Com 19
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan olahraga merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga
kesehatan dan mencapal kebugaran jasmani yang tinggi, olehnya itu u-sha untuk
memasyarakatkan olahraga harus dimulai segjak usia dini dar?’ 70 epat jika

L 4

usaha ini dimulai dari pembelgaran pendidikan | han i?btian jenjang
pendidikan. Melalui program pendidikan jasmani yang t&

terencana, terarah,
dan terbimbing diharapkan dapat dicapai tujuan yalhig #éeliputi pembentukkan dan
pembinaan bagi pertumbuhan dan perkemba\r‘..aan Jasmawn rohani. Tujuan itu
terdiri dari pertumbuhan dan perkemlgfg g asvek jaSI'rQI intelektual, emosional,
social dan moral spiritual. Q} .’V ()Q) 2

Pendidikan jasman h@mkan Q dari pelaksanaan pendidikan, jadi
apa yang dapat dlof olefisiswa hchb dapat membantu pengembangan pribadi
anak sesuai Aengan idikan, karena pada hakikatnya, pendidikan itu
berusaha uridik memberikari kesempatan berkembangnya semua aspek pribadi
anak W atal manusia, sehingga pendidikan  jasmani  bertujuan  untuk
ningembangkan kemampuan memperoleh kesehatan pribadi dan meningkatkan
keterampilan dalam berolahraga.

Sebagaimana dalam undang-undang No. 3 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 11
tentang Sistem Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa: “Olahraga pendidikan

adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses



pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan,
kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani”.

Sesuai dengan kutipan di atas, pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan merupakan salah satu media untuk mendorong pertumbuhan fisik,
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan Panaaran,

>
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosi onal-sportivitas-spi rib-‘- s al), serta

-

pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk mer;%j pgrtumbuhan dan

perkembangan kualitas fisik dan psikis yang s&ng guna mencapai suatu

prestasi dalam olahraga
\
Seperti  sekolah-sekolah pada aimnya, p kan jasmani yang

A
-

QO J Vad
merupakan salah satu mata pelajardr#\(n\y.‘r di sa:;c.ah tingkat SMK. Adapun

materi-materi yang digark }3&dl&d jasmani yaitu permainan bola
besar (bola kaki, bolavol bah.b(ﬁket Q(lht'akraw) permainan olahraga (pencak
silat), kemudian glv.}eng igan (kesegaran jasmani), senam lantai dan
senam iram4, serta pendidi kelas dan budaya hidup sehat.

Nanuy, semenjak  terjadinga wabah pandemic  Covid-19 sistem
wagbeniarin berubah secara total, dari awalnya proses belgar di adakan di
sikolah secara langsung diubah menjadi kebijakan belgjar online, atau dalam
jaringan (daring) untuk seluruh siswali hingga waktu yang belum dapat
ditentukan kapan pembelgjaran akan berjalan norma kembali karena adanya
pembatasan sosial untuk pencegahan penularan Covid-19.

COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom

pernapasan akut coronavirus 2 (serever acute resipiratory syndrome coronavirus



2 atau SARSCoV-2). Merujuk pada virus yang menyerang dan berkembang biak
di sel epitel saluran pernapasan yang dapat menyebabkan gejaa pernapasan dan
sistemik. Virus corona adalah virus RNA untai positif yang beruntai tunggal yang
tidak tersegmentasi. Virus-virus corona termasuk dalam ordo Nidovirales,
keluarga Coronaviriade, dan sub keluarga Orthocoronavirinae. Virt: corona

termasuk dalam genus Coronavirus ini dinamai sesuai dengan foai(g n berbentuk

» LN

karangan bunga di selubung virus. y xa N
Tingginya resiko akibat adanya Covid-19 tersebut m segala daya dan

upaya sudah dilakukan pemerintah guna memperl&asus penularan Covid-19.

Perubahan yang terjadi terlalu cepat d rrla':dgdak s@m akibat penyebaran

Covid-19 membuat untuk semua o ZEEEI:R tida’{} %ta dalam menggunakan
\' *

teknologi terutama guru dia har%pk ak nologi. Dengan pembelgaran

jarak jauh atau yang dQ? Lq!ngan g@‘\ elgjaran daring. Dilaksanakannya

NS
(' O\
pembelgaran darifig ﬁ
*
mengasah pgiigetahuart, nila

asa(pandemi ini seseorang peserta didik tetap
pemebelaiaret dengan jarak jauh. Akan tetapi dengan dilaksanakan pembelajaran

keterampilan siswa dalam mengikuti kegiatan

dasingini a.an menimbulkan kurangnya keefektifitas dalam pembel g aran.
Pembelgjaran pada mata pelgjaran Pendidikan Jasmani yang berdasarkan
karakteristik materinya harus dibelgjarkan melalui metode deduktif, drill,
perintah, dan peragaan gerak, dengan terpaksa juga harus dipelgari oleh siswa
dari rumah. Guru harus mengarahkan dan membimbing dari rumah dan siswa
harus mengikuti arahan dan bimbingan guru di rumah masing-masing. Siswa dan

guru yang sama-sama harus tinggal di dalam rumah (stay of home), menyebabkan



data aktivitas belgjar siswatidak teridentifikasi dengan baik.

Pembelgaran yang diberikan secara daring meliputi semua proses
pembelgaran mulai dari pemberian materi belgar, pengumpulan tugas-tugas
belgjar yang diberikan oleh guru sampai pada hasil ujian yang juga diberikan
melalui daring, sehingga respon siswa tentunya berbeda-beda karena ¢ ubahnya
sistem belgjar dari tatap muka menjadi belgar secara dariﬁg.gltuwya agar

kegiatan belgjar secara daring ini menjadi lancar terg&;@ tingkat minat

yang dimiliki oleh siswa.
Melalui minat siswa dalam mengikuti%s pembelgaran secara

sungguh-sungguh dan dengan senang hati rrRa tUJ uan @belajaran pendidikan
jasmani dapat tercapai dengan bad gn'a mex lp an suatu sikap dimana
individu cenderung bertingkah IQa‘ﬂa\zuk ;atan yang disenanginya dan
memperhatikannya secara Q—n"snerusﬁﬁhgan adanya minat yang tinggi akan
membuat siswa pfitra d tri menjadl aktif dalam proses belgjar mengajar
pendidikan igsmani yg@ dalam kegiatan olahraga.

Mina. besar pengaruhnya terhadap belgjar, karena bila bahan pelgaran
vang vioelg arai tidak sesual dengan minat siswa putra dan putri, siswa putra dan
nri tidak akan belgjar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya terhadap pelgaran tersebut. Siswa enggan untuk belgar dan tidak
memperoleh kepuasan dari pelgaran tersebut. bahan pelgaran yang menarik
minat siswa akan lebih mudah untuk dipelgjari dan diingat oleh siswa.

Minat yang tinggi pada siswa akan membuat siswa berusaha keras

mengatasi masalah yang mungkin timbul dalam kegiatan belgjar yang dilakukan



dari rumah, demikian pula sebaliknya minat yang rendah menyebabkan
menurunnya keinginan siswa untuk mengikuti pembelgaran PJOK secara online
yang akhirnya akan menghambat tercapainya sumber daya manusia yang
berkualitas sebagimana yang tertuang dalam tujuan pendidikan jasmani itu
sendiri.

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pévaligan Jasmani

N \
kelas X Di SMK Perpajakan Riau T.A 2021, diketahgi %a esih ada siswa

yang tidak mengikuti pembelgjaran pendidikan jasmani yang di lakukan secara
daring, kurangnya pemahaman siswa tentaﬂg pe&an media dalam proses
pembelgaran Pendidikan jasmani, guru lllzt;‘.‘uenerapl@pembelajaran penjas
secara efektif dalam proses pembel aj‘&%{n@r,aia onlﬁe di masa pandemic Covid-

\' *
19 ini, terbatasnya aktivitas i‘squ g

%@ntuk melakukan praktek dalam
RZod

pembelgjaran penja;:ium'ﬂ‘gt;\y' AN
Berdasarka ;Iityelak \dsalah tersebut, maka penulis berkeinginan
untuk melskukan suatu Ilian dengan judul “Minat Siswa Terhadap
Pemb&ayararPendidikan Jasmani Pada M asa Pandemi Covid-19”.
. Suentinicad Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dikemukakan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Masih ada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani
yang di lakukan secara daring

2. Kurangnya pemahaman siswa tentang penggunaan media dalam proses

pembel gjaran Pendidikan jasmani



3. Guru sulit menerapkan pembelgjaran penjas secara efektif dalam proses
pembel g aran secara online di masa pandemic covid-19 ini
4. Terbatasnya aktivitas siswa dan guru untuk melakukan praktek dalam

pembelgjaran penjas di lapangan

. Pembatasan Masalah
« 0
Mengingat terbatasnya kemampuan, tenaga dan wakEu «ﬁt‘e. sadia, maka
penulis membatasi masalah pada pendlitian ini yaity “Sminat%siswa terhadap
pembel gjaran pendidikan jasmani pada masa pandwvid-lg

. Perumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masal . penulis merumuskan
masalah penelitian pada : mln%smva terhadap pembelgaran
pendidikan jasmani padam l Cov

¢\ fh
. Tujuan Penelltlan l‘...,, \
f\'h—

Berdasarka‘peru d| atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk unty'< meagetahui swa terhadap pembelgaran pendidikan jasmani

padasfiasapaemi Covid-19.
wignfeat sPenelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini bermanfaat untuk :
1. Bagi siswa, untuk mengetahui sgauh mana minat mereka dalam mengikuti
pelgaran pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19.
2. Bagi Guru, untuk mengetahui penyebab baik buruknya minat terhadap
pelgaran pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19.

3. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar



Sarjana Pendidikan pada jurusan Penjaskesrek pada Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Islam Riau Pekanbaru.
4. Perpustakaan Universitas Islam Riau sebagi tambahan literature.

5. Pendliti selanjutnya, untuk dijadikan sebagai referensi tentang minat siswa

Q\’ o°®

\ Q"
@%\

Q .

dalam pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19.
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BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakikat Minat
a. Pengertian Minat
Pada dasarnya belgjar tidak akan terlepas dari persolancrrli ré oeh 'sebab

P $
dan kepala sekolah dapat membangkitkan minat para pelcggrnya. Suatu minat

itu dalam pencapaian tujuan pendidikan disekolah-sekol@aﬁ, ya para guru

dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan y. unjukkan bahwa siswa
A

putra dan putri lebih menyukai suatu hd\daripada g\lainnya, dapat pula

dimanifestasikan melalui partisipasi sgatu akﬁn@s Siswa putra dan putri

yang memiliki minat terhadap % k,}grter&géenderung untuk memberikan

perhatian yang lebih besar g ‘,fhe

Menurut Rfal 2015; 26). Secara sederhana minat (interest) berarti
kecenderungsn dan ang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu.Da’ kutipan tersebut diketahui bahwa minat itu muncul karena ada
peasapn teldarik terhadap suatu hal yang sedang dikerjakan atau suatu kegiatan
wipa ada yang menyuruh. Ada unsur kebutuhan yang terkandung didalamnya.
Apabila seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi
berminat.

Sebagaimana menurut Reber yang dikutip oleh Rohmalina (2015:28)

Minat bukanlah idtilah yang populer dalam psikologi disebabkan



ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti pemusatan
perhatian, keingintahuan, kebutuhan.

Ha di atas dijelaskan oleh Usman (2010:27) bahwa kondisi belgar
mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belgar.
Minat merupakan suatu sifat yang relative menetap pada diri seseorangd. Winat ini

>
besar sekali pengaruhnya terhadap belgjar sebab dengan min ies rang akan

mel akukan sesuatu yang diminatinya. y x -
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di esimpulkan bahwa minat

il k
merupakan keinginan yang besar terhadap se\ﬂjatu. dipengaruhi oleh faktor

\\
dari dalam individu yang disebut dengt‘ pirig intrin@dalam penelitian ini
> ) |

< & ~
terdiri dari rasa senang atau rasa tefP&&lg;t‘qhaj% objek atau Kegiatan tertentu,
perhatian terhadap kegiatan kpy ;;%\f(tif@émbelajaran pendidikan jasmani.
p ) K
Sedangkan minat dﬂn\i’&-gﬂ mﬁa\!‘(%'d adalah faktor pendorong minat siswa

jiatan olahraga berdasarkan fasilitas/sarana

memigengeauhinaktivitas yang dilakukan siswa putra dan putri terhadap kegiatan

Olairagagi sekol ah.

Lain halnya dengan Tulus (2004:79) yang menyebutkan bahwa minat erat
kaitannya perhatian. Minat adalah kecenderungan terhadap sesuatu, sedangkan
perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti terhadap sesuatu.
Apabila seseorang siswa menaruh minat pada satu pelgaran tertentu, biasanya

cenderung untuk memperhatikannya dengan baik.
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Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa minat dan perhatian saling
berkaitan dalam memberikan dampak bagi prestas siswa. Seseorang yang
menaruh minat dan perhatian yang tinggi dalam proses pembelgaran tentunya
akan memiliki prestasi belgar yang baik. Begitu pula sebaliknya, jika minat dan
perhatian terhadap suatu pelgjaran tidak ada maka hal tersebut akan merihabulkan

>
kesulitan dalam proses pembelajaran. «

N \
Sedangkan menurut Slameto (2010:180) mi nq alai Watu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau akti" as, tanpa ada yang menyuruh.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suat ungan antara diri sendiri

.-
4

dengan sesuatu di luar diri. semakin kuat gLl dgkat hu@an tersebut, semakin
besar minat. Q) -
Berdasarkan pendapaﬁ% él k@ bahwa minat merupakan suatu

sikap dimana individ &Eg mermll,n rasa ketertarikan pada suatu hal atau
kegiatan dan mem,er atl nya aterus—menerus Seseorang akan menaruh
minat pada’suaty objek at iatan bila ia menyadari akan mendapat sesuatu
yanos#nenjadi rsbutuhannya dan menyadari kegiatan akan bersangkut-paut dengan
airiya§afi juga adanya rangsangan dari luar, karena minat tidak dibawa sejak
lasir oleh individu melainkan dikembangkan sesuai dengan pemahaman individu
terhadap suatu obyek.

Kemudian Sardiman (2007:95) menambahkan bahwa minat merupakan
alat motivasi pokok. proses belgjar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan
minat. mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-cara

sebagai berikut: a). membangkitkan adanya suatu kebutuhan, b). menghubungkan
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dengan persoadlan pengaaman yang lampau, c). memberi kesempatan untuk
mendapatkan hasil yang bak, dan d). menggunakan berbagai macam bentuk
mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa minat adalah perasaan
seseorang yang dapat mendorongnya untuk melakukan sesuatu yahg, diawali
dengan memperhatikan suatu obyek, kemudian mempunyal r’ t‘ar arix kepada
obyek dan keinginan untuk terlibat langsung dalam aktift ~ters-,‘ayt. Dengan kata
lain minat merupakan keinginan atau kecenderungan yang tinggi terhadap suatu
objek atau aktivitas. Karena orang yang mgmilik%at" terhadap suatu objek
atau aktivitas akan memberikan perhatiarcg\;a ebih terl@ objek atau aktivitas

2w\ ) ~
tersebut. . et

b. Ciri—Ciri Minat OQ} &
4 .. . @IN . A .
Ada tujuh ci ri-Ci rqqfagyang '\dﬁkﬁnukakan oleh Hurlock dalam Sutriadi

1

(2019: 4), ciri tersiput addah i berikut:

1. Migat tumbuh ber dengan perkembangan fisik dan mental Minat
jugayierubah sel terjadi perubahan fisk dan mental, contohnya
perybaan minat karena perubahan usia

ZaMin't tergantung pada persiapan belgjar
Rislgpan belgar merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya
minat. Seseorang tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap
secara fissk maupun mental.

3. Minat bergantung pada kesempatan belgjar
Minat anak-anak maupun dewasa bergantung pada kesempatan belgjar
yang ada, sebagian anak kecil lingkungannya terbatas pada rumah, maka
minat mereka tumbuh di rumah. Dengan pertumbuhan di lingkungan sosial
mereka menjadi tertarik pada minat orang di luar rumah yang mereka
kenal.

4. Perkembangan minat mungkin terbatas hal ini disebabkan oleh keadaan
fisik yang tidak memungkinkan. Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki
minat yang sama pada olah raga seperti teman sebayanya yang normal.
Perkembangan minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang terbatas.
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5. Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya
Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberi kesempatan untuk
menekuni minat yang dianggap tidak sesua oleh kelompok budaya
mereka.

6. Minat berbobot emosional
Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati sebagai
sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan senang yang akhirnya
diminatinya.Bobot emosional menentukan kekuatan minat terschut, bobot
emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat dag.seraliknya,
bobot emosional yang menyenangkan menguatkan mi nab

7. Minat dan egosentris

Minat berbobot egosentris jika seseorang terhad atu uaik manusia
maupun barang mempunyai kecenderungan untukw i I@nya

Tujuh poin diatas merupakan tanda jikﬁurang mempunyai  minat
terhadap sesuatu baik itu orang, aktivitas I:.aupun situasi_dan lain-lain. Begitu
juga dengan siswa yang memiliki, ;nEa‘. terﬁad belgjaran pendidikan
jasmani maka siswa tersebut akarQ}wl " 4 bebe@adarl tujuh poin yang telah di
jelaskan diatas.

c. Faktor PeqﬂabNdahnyi\’hnat Belajar Siswa

Pembplajaral up roses dari pendidikan yang diterapkan di
sekolah, dirgaria kegiatan i enuntut siswa untuk fokus dan disiplin untuk dapat
menighami | nateri yang diberikan, tentunya dalam proses pembelgjaran tersebut
me‘nerlukan minat belgjar dari siswa yang bersangkutan. Faktor rendahnya minat
seorang siswa dipengaruhi oleh faktor psikologis siswaitu sendiri baik dari dalam
dirinya maupun datang dari luar.

Sebagaimana menurut Sardiman (2007:39) Belgjar yang merupakan proses
kegiatan untuk mengubah tingkah laku si subjek belgjar, ternyata banyak faktor

yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor yang berpengaruh, secara
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garis besar dapat dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri subjek
belgjar dan faktor ekstern (dari luar) diri si subjek belgjar.

Dari kutipan di atas dipahami bahwa minat belgjar siswa dipengaruhi oleh
faktor psikologis yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Sardiman

(2007:45) menerangkan bahwa faktor-faktor psikologis dalam belgjar it sebagai

berikut: (a) perhatian, (b) pengamatan, (c) tanggapan, (d) fanﬁy g ingatan, (f)

berfikir, (g) bakat, (h) motif. 'x N
Berdasarkan kutipan di atas dapat dip bahwa rendahnya minat

[
belgjar siswa dapat diakibatkan oleh jika kg\ranga&a faktor psikologis yang
\\
dimiliki siswa, sehingga siswa kurang mtr‘grrnqi kan, t@nengamati pelgjaran

w\¢)
dengan baik, mempunyai tanggapan‘}

y "

g;&ﬂan%a:hadap pembelgjaran, ingatan
yang kurang baik, serta kuranw litgak motif yang dimiliki oleh siswa.

: e o NC A .
2. Hakikat Pembel a{eﬁ'bdlkarwgsnanl

O\
a. Pengertian 3Wan\] raani

Pepdoancunan nas dadam bidang pendidikan adalah upaya
mengérdasyan«ehidupan bangsa dan meningkatkan kwalitas manusia Indonesia
yany bexisfian, bertakwa dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan,
tewpologi dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur
dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia. Guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis

dalam pembangunan Nasiona dalam bidang pendidikan sebagaimana yang

dimaksud di atas, sehingga perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.
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Menurut Paturusi (2012:4) pendidikan jasmani dan olahraga (penjasor)
adalah proses pendidikan melaui aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sedangkan Rosdiani (2013:89) menyebutkan bahwa pendidikan jasmani
adalah program pendidikan yang wajib bagi semua warga negara esdita didik
untuk membina kepribadian warga negara peserta didik ) Nj{di / manusia

-

seutuhnya melalui pembinaan nilai-nilai dan semangr; energpkan nilai-nilai

untuk mencapai pikiran, perasaan dan tindakan asempurn
Dari beberapa kutipan diatas maka c::%nbil kesimpulan bahwa

\
pendidikan jasmani merupakan bagian g, pepdldlk@num yang memiliki
w VY )

tujuan untuk membantu tumbuh R&lba"g' anak \sosual dengan tujuan dari

pendidikan nasional. Pros%,g ;ndldl@asmanl yaitu melaui aktivitas

jasmani, pernmainan 4n &wag%a)d terpilih.

Gambaran ybyek idik an seluruh faktor yang dimiliki dan kondisi
lingkungan/terssbut akan gﬁi dampak keberhasilannya mencapai tujuan
yangdirerganc«an. Asumsi yang muncul mengenai eksistensi subyek didik dalam
proges waldar tersebut menurut pandangan yang holistic adalah siswa putra dan
ptiri akan memperoleh kepuasan belgar bila seluruh faktor yang ada dalam
dirinya terutama minat bisa terorganisir dan terintegrasi serta bersifat potensial
untuk diaktualisasikan dan juga keberadaan lingkungan sesuai dengan persyaratan
untuk mencapai kwalitas optimal yang diinginkan.

Namun lain halnya dengan Rahayu (2013:1) yang menyatakan bahwa

pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian integral dari pendidikan
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secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran
jasmani, keterampilan berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosid,
penalaran dan tindakan moral, melalui aktivitas jasmani dan olahraga.

Dari kutipan di atas diketahui bahwa dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah warga sekolah menginginkan hasil belgar yahg, optimal
demi tercapainya tujuan pembelgjaran pendidikan berarti tercap"«p\e'nasl belgjar.
Kualitas belgjar yang optima dan fungsinya merup;'%r@an bagi setiap
penyelenggara pendidikan karena kegiatan belgj erupakan kegiatan inti dari
keseluruhan proses pendidikan. a&

\.

Kemudian Dauer dan Pangrazi ‘m &a\hayu (@33) mengemukakan

.-
A

bahwa pendidikan jasmani adalah faSéNerr-p.bgram psndldl kan keseluruhan yang
memberikan kontribusi, terut }nf ui pw&man gerak, untuk pertumbuhan
dan perkembangan “ u1§-”r/untql§: 1,1p siswa putra dan putri. Pendidikan
jasmani dldefenls‘a:joagal idikan dan melalui gerak yang harus
dilaksanaksih dengan cara ang tepat agar memiliki makna bagi siswa putra
dan #putrisy, Fendidikan  jasmani  merupakan program  pembelgaran yang
nebeildin perhatian yang proporsional dan memadai pada domain-domain
pembelgaran, yaitu psikomotor, kognitif dan afektif.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa penggjaran yang berhubungan
langsung dengan perkembangan Aspek kognitif yang terjadi meliputi peningkatan
fungs intelektual, kapabilitas memori dan bahasa dan pemikiran konseptual.
Perkembangan pematangan intelektual sangat bervariasi dan variabilitasnya perlu

mendapat perhatian guru saat merencanakan pelgaran. Perkembangan Aspek
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afektif yangterjadi mencakup proses belgjar prilaku yang layak pada budaya
tertentu seperti bagaimana cara berinteraksi dangan orang lain. Disebut sosialisasi.
Sebagian besar sosidisasi berlangsung lewat pemodelan dan peniruan prilaku
orang lain.

Pihak yang sangat berpengaruh dalam sosialisasi remaa adalah %eluarga,
sekolah dan teman sebaya. Dalam ha ini pihak sekolah guru’ Qg mempunyai
peran penting untuk mempengaruhi. Dan perkembangggk Wsi komotor yang
terjadi ditandai dengan perubahan jasmani dan fisiglogis a luar biasa. Salah
satu perubahan luar biasa yang dialami siswg putl&yutri adalah pertumbuhan
tinggi badan dan berat badan. Siswa ,h% dan put@engal ami akseleras
kecepatan proses pertumbuhan yang 1} iﬁan‘d di sewaengan pertumbuhan cepat.
Pertumbuhan penting Ia|nn }H’ %&oangan keterampilan motorik.
Kinerja motorik siswa p& ra &-i/putl’l ,m)algalam penghalusan, siswa putra dan
putri diarahkan u guk gal pencapalan dan penghalusan keterampilan
khusus daém cabang ol Ketiga aspek tersebut sebagai sasaran peserta
didik

Guiu profesional berperan sebagai komunikator dan fasilitator memiliki
pesan memfasilitasi siswa putra dan putri untuk belgjar secara maksimal dengan
menggunakan berbagai strategi/metode media dan sumber belgar. Dalam proses
pembelgjaran siswa putra dan putri sebagai titik sentral belgar, siswa putra dan
putri yang lebih aktif, mencari dan memecahkan permasalahan belgjar dan guru

membantu kesulitan siswa putra dan putri yang mendapat hambatan kesulitan

dalam memahami dan memecahkan permasal ahan.
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Idealnya kedua unsur yang terkait yaitu peserta didik (siswa putra dan
putri) dan guru serta berbagai instrumental lainnya menuntut kompetensi guru
untuk mengimplementasikan seluruh keadaan dengan perannya sebagai motivator.
Kemungkinan akan hambatan dan kesulitan tentu juga akan muncul, oleh karena
itu realisasl dari program pengajaran yang internal dalam sistem pendidifan harus

>
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi pembelajarandim an berbagai

cara dan pendekatan yang tepat. y ~\
b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan glasmani ai Masa Pandemi
Covid 19
Dunia pendidikan menghadapi perma§.‘-§\han yang &Kup kompleks di masa
pandemi  covid-19.  Pandemi @?yi@;; rﬁemb@a keprihatinan  pada
penyelenggaraan pendidikan }%ﬁoel%@u}di sekolah. Pelaksanaan
pembelgaran dilakukan ‘de@.carf;lk gunakan media handphone serta
' O
aplikas media sosifs.eper at&tapé:‘g;oogle meet, google classroom, zoom dan
lain-lain. Kondis ‘p g ber 'aI:';\mi oleh sekolah yang berada jauh dari
perkotaan aangan akses intenet dan sarana prasanara yang terbatas.
Ment rut Jamaludin yang dikutip oleh Hikmat (2020:1) Pandemi Covid-19
di sindonesia telah membuat sistem pembelgaran berubah secara drastis dari
pembelgjaran tatap muka menjadi pembelgaran di rumah secara daring. Sgak
munculnya kasus pasien positif Covid-19 di Indonesia, Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian Agama Republik
Indonesia.,, menerapkan kebijakan belgar dan bekerja dari rumah sgak

pertengahan Maret 2020.



18

Menurut Rozi (2021:240) Pandemi Covid-19 mengakibatkan perubahan
yang sangat signifikan terhadap seluruh kegiatan pembelgaran dalam proses
pendidikan yang ada di seluruh belahan dunia. Indonesia yang menerapkan
Pembelgjaran Jarak Jauh (PJJ) menjadikan perubahan pola pembelagjaran, yang
semula berlangsung secara tatap muka atau luring (luar jaringan) berubdh secara
daring (dalam jaringan). Hal ini juga berlaku dalam pembelg ‘al\p( njzs. Penjas
daring menjadikan sebuah pengalaman baru bagi pef%g‘uq/dosen penjas)
dan peserta didik (siswa/mahasiswa). Penjas Pandemi Covid-19 harus
selalu mengedepankan aspek aman, imun, \danf&bagaimana anjuran dari
pemerintah. ?} . 06\

)
o NC ) -~

Menurut Syarifudin (Zozoél'hir\n}'q"aran }iaring pada dasarnya adalah
pembelgjaran yang dilakukang i}ifj’al rw&iui aplikasi virtual yang tersedia.
Walaupun demikian, “‘~el‘5fs'£«, dar'{?gr iarus tetap memperhatikan kompetensi
yang akan diajarkag. y harussy e?fyadari bahwa pembelgjaran memiliki sifat
yang sangal kompleks aren ibatkan aspek pedagogis, psikologis, dan didaktis
secais berdamigan. Oleh karena itu, pembelgjaran daring bukan sekedar materi
yanyg dipizidah melalui media internet, bukan juga sekedar tugas dan sosl-soal
yaag dikirimkan melalui aplikasi social media Pembelgaran daring harus
direncanakan, dilaksanakan, serta dievaluasi sama halnya dengan pembelgaran
yang terjadi di kelas.

Menurut Herlina (2020:2) Pembelgaran online di masa pandemi adalah

bagian dari upaya meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus covid-

19. Pembelgjaran online pada semua jenjang pendidikan formal juga merupakan
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upaya nyata yang dilakukan pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran
covid-19. Meskipun persebaran virus di Indonesia yang hingga bulan Desember
2020 belum menunjukkan penurunan, namun sumbangan dunia pendidikan
melalui “pemaksaan” pembelgjaran online memiliki peranan penting dalam
mendukung upaya pemerintah dan seluruh bangsa untuk menahan laju

>
pertambahan jumlah pendderita dan korban covid-19. «

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prosg “daﬁ .;asil Belgjar

Pendidikan Jasmani

Belgar adalah serangkaian kegiatan jiwa [agasuntuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku sebagi hasil dari p\@ggalaman Individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang men)ﬁpg@n’. i;o&nitj,t@fektif dan psikomotor.
Perubahan itu adalah hasil yang &'npai g;oses belgjar. Misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dc{l?di\k merqps menjadi mengerti, dan dari tidak
berilmu menj adi bfu\ 4 '\d

Ahmadli dkk :83 ebutkan bahwa tidak adanya minat seseorang
terhadap statié pelgaran timbul kesulitan belgjar. Belgar yang tidak ada
minaxya mngkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan,
tidék sesual dengan kecakapan, tidak sesual dengan tipe-tipe khusus anak.

Menurut Slameto (2010:54) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua
golongan sgja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor

yang ada dalam diri individu yang sedang bel g ar, sedangkan faktor ekstern adalah

faktor yang ada di luar individu.
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Dari kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk
mendapatkan hasil belgjar dalam bentuk perubahan harus melalui proses tertentu
yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu (intern) maupun faktor dari
luar individu (ekstern). Di SMA Penjas itu yang harus dipelgari oleh siswa
menurut kurikulum adalah (1) bolavoli, (2) basket, (3) sepakbola, 4) soball, (5)
lompat indah, (6) kebugaran jasmani, (7) renang, (8) Iempar C ﬂm (9 lari 100
meter, (10) senam ritmik. Oleh karena itu harus mer k| n.qat yang tinggi
terhadap pembelgjan pendidikan jasmani yang di sekolah agar setiap tujuan

dari pembelgaran tersebut dapat dicapai.

§
N
Kemudian Noehi dalam Syaiful (2892:142) men@ahkan bahwa belgjar

~

itu bukanlah suatu aktifitas yang ber wifi, ada BAsUr-unsur lain yang terlibat

langsung didalamnya. Unsur gﬁg sud dapat dilihat pada gambar
berikut : ¢ NC) SO gy
- f Ifung‘;:'{qggn —__ Sosia Budaya
W \* — Kuriku
‘ . e urikulfum
— Program
— Sarana & Falitas
Jnsur - — Guru

— Kondis Fisiologis
Fisiologisg‘
__ Kondisi Pancalndra
L Dalam

Psikologis Minat

Kecerdasan
— Bakat

Motivas

Kemampuan Kognitif
Gambar 1. Unsur-Unsur Y ang Mempengaruhi Proses & Hasil Belgar
(Syaiful, 2002:142)
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Berdasarkan kutipan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses
belgjar tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh unsur dari dalam individu
mapun dari luar individu. Unsur dari dalam individu terbagi menjadi dua faktor
yaitu Fisiologis yang terdiri dari kondis fisiologis dan kondisi panca indra,
kemudian faktor Psikologis yang terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, Wotivasi,
dan kemampuan kognitif. Sedangkan unsur dari luar individ‘ctit 301 menjadi

-

faktor lingkungan dan instrumental. Faktor Iingkung;"%n.pari alami dan

sosial budaya, sedangkan faktor instrumental twari kurikulum, program,

sarana prasarana dan guru. -
y N
. Kerangka Pemikiran > L 6\
)V ¢ ,: ,-O

Minat merupakan kecenderuri G&am dirixindividu untuk tertarik pada
suatu objek yang ditandai dﬁn mya é&ertarlk atau rasa senang. Minat
merupakan perpad }ka{L@dan Pei,?ampuan yang akan dapat berkembang
jika ada motivas N Mind adalah\perangkat mental yang meliputi perasaan,
harapan, péndirian, pr yang cenderung mengarahkan individu kepada
suatupilingn wrtentu. Minat adalah suatu sikap objek terhadap objek atas dasar
adaya gihutuhan dan terpenuhinya kemungkinan tersebut. Minat adalah sumber
mgtivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan dan
mereka bebas memilih.

Untuk menimbulkan minat dalam pendidikan jasmani pada masa pandemi
Covid-19 diperlukan Guru profesional yang berperan sebagai komunikator dan
fasilitator memiliki peran memfasilitasi siswa untuk belgjar secara online dengan

maksimal dengan menggunakan berbagai strategi/metode media dan sumber
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belgjar. Dalam proses pembelgaran secara online siswa sebagai titik sentral
belgar, siswa yang lebih aktif, mencari dan memecahkan permasaahan belgar
dan guru membantu kesulitan siswa yang mendapat hambatan kesulitan dalam
memahami dan memecahkan permasal ahan.
Peningkatan mutu proses belgjar mengajar merupakan hal pehtl. q dalam
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada masa pand‘ i Covia-19 ini.
N

Belgjar bertujuan untuk mendorong siswa agar belagjar g apaLgencapai tujuan

yang diharapkan. Guru harus memilih metode yanﬁi\i, agar siswatidak bosan,

antusias, berminat untuk belgar, sehingga dapat m atnya hasil belgjar siswa

dengan baik.

Q'
. Pertanyaan Pendlitian Qé\y
Berdasarkan keran@gml |ra:y$o\atas maka pertanyaan penelitian

yang digukan %manat@‘ minat siswa terhadap pembelgaran

pendidi kanjmnani‘p asa emi Covid-197?



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memberikan
gambaran tentang objek yang diteliti, metode yang digunakan adash metode
deskriptif dengan jenis survei dengan ~menggunakan ¢ ‘a‘nﬁm sebagai
instrumennya. Menurut Sugiyono (2010:11) mengemu a‘bam ‘a penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk Tn&t} nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) membuat perbandingan,
atau menghubungkan antara variabel satu den@n variabel &qg lain.

Data akan diklasifikasi menjgdi t: "el‘omzcglaitu data yang bersifat
kualitatif dan kuantitatif. Data Q}%ﬁy di a}kan dengan kata-kata atau
kalimat, sedangkan terhadap.quang Mat kuantitatif akan diprosentasekan
lalu ditransform dalam\angka setelah mendapat hasil akhir,
kemudian dit ualltatl

B. Populasi,da Sampel
1 FR0UlES

Menurut Sugiyono (2010:90) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK

Perpgjakan Riau T.A 2021, dimana sekolah ini memiliki jumlah siswa 126 orang.

Untuk lebih jelas populasi penelitian dapat dilihat padatabel dibawah ini:

23
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Tabel 1.Populasi Sisva Kelas X SMK Perpajakan Riau T.A 2021

No Kelas Jumlah Siswa
1 X.A. Akutans (A.K) 24 orang
2 X.A. Perkantoran 35 orang
3 X. Perbankkan 32 orang
4 | X A. Teknik Komputer Jaringan (TKJ) 35orang
Jumlah Total 126’oraf N

Sumber TataUsaha SMK Perpajakan Riau:l'. 2\,%1

2. Sampd o\ b 2

Adapun dalam penelitian ini untuk pengawms?mpel nya menggunakan

teknik simple random sampling sebagai mafaa men giyono (2010:93) yaitu

pengambilan anggota sampel dari vhs ‘dl|ﬂ§ secara acak tanpa
11}

memperhatikan strata yang uIas@ﬁ'Dalam pengambilan simple
random sampling ini dllakwﬂ}:l me@ambll sampel sebanyak siswa yang
mengis angket se?oﬁv nfélalw\gpbgle form, ini didukung oleh Arikunto
(2006:134) yang mﬁz)an jlka subjeknya besar dapat diambil |ebih dari
25%. Mafa digni peneli engambil sebanyak 76.19% dari total populas,
Sehifigga sc npdl dalam penelitian ini berjumlah 96 orang siswa putera dan puteri.
Def/nisi"Gperasional
Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan
informasi  kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel.
Berdasarkan informasi itu, akan diketahui bagaimana caranya melakukan
pengukuran terhadap variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama.
1. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
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penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar
diri. semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

2. Pendidikan jasmani adalah pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, kétt,‘ampilan
berpikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan so%- ~pc nalaran dan

tindakan moral, melalui aktivitas jasmani dan ol ;

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitih adalah skala likert atau
angket, yaitu berupa pernyataan yan ka@angka&sual dengan tujuan
penelitian dan pernyataan tersebut ?&g ...;’?wulltk\,.r responden. Pengumpulan

data dilakukan dengan menw )angkt&bada responden, dan responden

memilih salah satu | bé-fd[lnl'\\ .
1. Sangat Setuju (£§) ' D =skor 5
2. Setuju (S) = skor 4
3. Kurang&etuiy (KS) =skor 3
4. Tidak Seyia (TS) = skor 2
5. Safigat ideds Setuju =skor 1
hare 2zMisi-Kisi Angket Penelitian
Indikator Penelitian Sub Indikator Jumlah Pertanyaan
a) Pengamatan
1. Perhatian b) Ingatan 11
2. Keingintahuan a) Tanggapan 11
11
3. Kebutuhan a) Berfikir
b) Bakat

Rohmalina (2015:28) & Sardiman (2007:45)



E. Teknik Pengumpulan Data

Pendlitian ini

mengumpulkan data dengan teknik :
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dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan pendliti

1. Observasi, Untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek

yang akan diteliti

2. Angket, Untuk mengumpulkan data yang dlperluk ¢I{arr hal ini

penulis melakukan penyebaran kuisioner kepadg ass\@ kelas X SMK

Perpajakan Riau T.A 2021.

3. Kepustakaan, Untuk mencari teori teorl p%ng yang relevan dengan

permasalahan dalam penelitian ini !, *

F. Teknik Analisa Data

Setelah data terkum @}"

data tersebut diolah dengan

?

menggunakan rumww&mdl jono ,’/006 43) ;

F)&M

0

Ketewafigan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
0 = Angka persentase

100% = Bilangan Tetap

Tabel 3. Kriteria Penilaian

NO Nilai Kategori
1 |81%-100% Sangat Kuat
2 | 61%-80% Kuat
3 | 41% - 60% Cukup
4 | 21% - 40% Lemah
5 | 0%-20% Sangat Lemah

Riduwan, (2005:89).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data
Setelah dilakukan penelitian tentang minat siswa terhadap pembelgjaran
pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19, selanjutnyadilakukan
pengolahan data berdasarkan ketentuan yang telah di kemukal«an 6’4. Bab Il1.

Untuk lebih jelasnya deskriptif data yang akan disajikan ‘af‘eb%ni berikut:

1. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket K/IXS;Na Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Pandemi Covid-19 Pada
Indikator Perhatian N&

Untuk mengetahui tanggapan r@po$}‘.i{an penelitign, yang berjumlah 96
>

orang siswa dan siswi dengan menggynas aﬁgket)y@ telah valid sebanyak 13
) g \

bentuk pernyataan tentang minat Q}terfada&n‘belajaran pendidikan jasmani
pada masa pandemi Cov; d~,1 phda ||1 or perhatian, dapat diketahui dari
4
distribus frekuensf.or i dari k-%eluruhan angket minat siswa dan siswi
dengan jumlsin kelas dan panjang kelas interval sebanyak 3 yang
tersebarnand rentang kelas pertama skor 36-38 ada 2 dengan frekuensi relatif
sehesdr 2,06 %, pada rentang kelas kedua skor 39-41 tidak ada, pada rentang kelas
waldga skor 42-44 ada 13 dengan frekuensi relatif sebesar 13,54%, pada rentang
kelas keempat skor 45-47 ada 27 dengan frekuens relatif sebesar 28,13%, pada
rentang kelas kelima skor 48-50 ada 30 dengan frekuensi relatif sebesar 31,25%,
pada rentang kelas keenam skor 51-53 ada 19 dengan frekuens relatif sebesar

19,79 %, serta pada rentang kelas ketujuh skor 54-56 ada 5 dengan frekuensi

relatif sebesar 5,21 %. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat padatabel berikut ini:

27
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Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuenss Jumlah Skor Angket Minat Siswa
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi
Covid-19 Pada Indikator Perhatian

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuens Relatif
1 36 - 38 2 2.08%
2 39 - 41 0 0.00%
3 42 - 44 18 13.54%
4 45 - Ly 20
5 48 - 50 30
6 51 - 58 19 ;
7 54 - 56 5 & .
Jumlah Pernyataan 96 100%

Data yang tertera dalam tabel di atas, te&distribusi frekuensi data

keseluruhan minat siswa, maka dapat dig }:a’n dal ik di bawah ini:

Histogram Skor Nil t ndikator Perhedian

ks

0

[ 5zis] | 2 0 | 13 | 7 ) 1

Grafik 1. Histogram Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada M asa Pandemi Covid-19 Pada I ndikator Perhatian
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2. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada
Indikator Keingintahuan

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 96
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 15
bentuk pernyataan tentang minat siswa terhadap pembelaaran pendidi kaiasmani
pada masa pandemi Covid-19 pada indikator keingintahuan, d‘ ~d' kelahui dari
distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan angkg‘ ~inat Wswa dan siswi
dengan jumlah kelas interval ada 8 dan panjang lelas interval sebanyak 4 yang
tersebar pada rentang kelas pertama skor 15-48 gédengan frekuensi relatif
sebesar 2,08%, pada rentang kelas kedua \;3952 ada@ﬂgan frekuensi relatif

sebesar 2,08%, pada rentang kelas K&h a-"d{or 53-36 ada 16 dengan frekuens

relatif sebesar 16,67%, pada/’ a} ém{&wpat skor 57-60 ada 32 dengan

frekuens relatif %b 3(-.’ padc. reriiang kelas kelima skor 61-64 ada 20
dengan frekuensi rjaﬂgb 3%, pada rentang kelas keenam skor 65-68
ada 17 depgan fxekuens r esar 17,71 %, pada rentang kelas ketujuh skor

69-77"ada's tpngan frekuens relatif sebesar 6,25 %, serta pada rentang kelas
~ealapansskor 73-76 ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 1.04 % Untuk lebih

jexgsnya dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuenss Jumlah Skor Angket Minat Siswa
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi
Covid-19 Pada Indikator Keingintahuan

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuens Relatif
1 45 - 48 2 2.08%
2 49 - 52 2 2.08%
3 53 - 56 16
4 57 - 60 Y
5 61 - 64 20
6 65 - 68 17
7 69 - 72 6
8 8 - 76 1
Jumlah Pernyataan 96

Data yang tertera dalam tabel di 3entang @l bus frekuens data
minat siswa pada indikator kei ngl nt , a d ggambarkan dalam grafik

di bawah ini:

ilai Min yd.lkalnr Keingintahuan

|.F_'l‘|1

Grafik 2. Hlstogram Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada Indikator
Kengintahuan
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3. Distribusi Frekuensi Jumlah Skor Angket Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi Covid-19 Pada
Indikator Kebutuhan

Untuk mengetahui tanggapan responden penelitian yang berjumlah 96
orang siswa dan siswi dengan menggunakan angket yang telah valid sebanyak 15
bentuk pernyataan tentang minat siswa terhadap pembelaaran pendidi kaiasmani
pada masa pandemi Covid-19 pada indikator kebutuhan, d ’at ~di cetanui - dari
distribusi frekuensi skor nilai dari keseluruhan angkg‘ ~inat Wswa dan siswi
dengan jumlah kelas interval ada 8 dan panjang l<las interval sebanyak 4 yang
tersebar pada rentang kelas pertama skor 15-48 t&dengan frekuensi relatif
sebesar 2,08%, pada rentang kelas kedua \;3952 ada@ﬂgan frekuensi relatif

sebesar 2,08%, pada rentang kelas K&h a-"d{or 53-36 ada 32 dengan frekuens

relatif sebesar 33,33%, pada/’ a} éas{&’npat skor 57-60 ada 32 dengan

frekuens relatif %b 3(-.’ padc. reriiang kelas kelima skor 61-64 ada 19
dengan frekuensi rjatlf 9% pada rentang kelas keenam skor 65-68
ada 23 depgan fxekuens r esar 23,96 %, pada rentang kelas ketujuh skor

69-77"ada 10 dengan frekuens relatif sebesar 10,42 %, serta pada rentang kelas
~e0lapansskor 73-76 ada 1 dengan frekuensi relatif sebesar 1.04 % Untuk lebih

jexgsnya dapat dilihat padatabel berikut ini:
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Tabel 6. Tabel Distribusi Frekuenss Jumlah Skor Angket Minat Siswa
Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Pada Masa Pandemi
Covid-19 Pada Indikator Kebutuhan

o~

No Interval Skor Nilai Frekuensi Frekuens Relatif

1 45 - 48 2 2.08%

2 49 - b2 2 2.08%

3 53 - 56 7

4 57 - 60 .

5 61 - 64 19 3

6 65 - 68 23 Yo )

7 69 - 72 10 & 42%

8 3 - 76 1 1.04%
Jumlah Pernyataan 96 100%
Data yang tertera dalam tabel di , tentang distribusi frekuensi data

minat siswa pada indikator kebutuh@aﬁa 8} arkan dalam grafik di

bawah ini:

0

A()

@0

ilai Minat

hd
i dikator Perhatian

-
;j 3638

(8 Seriasl

| 2 0

30

12

Grafik 3. Histogram Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Pada M asa Pandemi Covid-19 Pada I ndikator Kebutuhan
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B. AnalisaData

1. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 96 orang
siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator perhatian
sebanyak 13 bentuk pernyataan, dipatkan sebagai berikut :

Tabel 7. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Perhatian

No Skor (S) Frekuens (F) (S)F( F;

1 Sangat Setuju (5) 229 « 1185

2 Setuju (4) 609 - ‘:Xse

3 Cukup Setuju (3) 249 ° \ 41

4 Kurang Setuju (2) 113 V 226

5 Tidak Setuju (1) 43 48
Jumiah 248,  4N° 4602

; -
Dari tabel di atas diketahq'%&l‘;‘kor t@uk‘indikar[or perhatian adalah

ar(&t{r ideal dimana:

O

1. Jumlah skor ﬂﬁ\‘d.fferolet‘dhn 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item
pernyataan dikali | onden, yaitu 5 x 13 x 96= 6240

4602 pengkategorian didasar

2. Jurilah_ gkor mini iperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item
pertvataan dikali jumlah responden, yaitu: 1 x 13 x 96 = 1248
Exrdasarkan dari hasil penelitian terhadap 96 responden, skor indikator

pefatian sebesar 829 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : —x100% = 73.75%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai
angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa,
siswa telah memberikan perhatiannya disaat mengikuti pembelgaran pendidikan

jasmani walaupun melalui media daring.
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2. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 96 orang
siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator keingintahuan
sebanyak 15 bentuk pernyataan, dipatkan sebagal berikut :

Tabel 8. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Keingintahuan

No Skor (S) Frekuens (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (5) 389 19451,
2 Setuju (4) 792 45158
: p ( 730
3 Cukup Setuju (3) 210 N
4
4 Kurang Setuju (2) 33 \ 66
5 Tidak Setuju (1) 16 16
Jumiah 1440 5825
N
Dari tabel di atas diketahui total s %hnttk md@\kei ngintahuan adalah
~
5825 pengkategorian didasarkan tgng sk%deal dimana:
1. Jumlah skor maksim !h S”skor tertinggi) dikali jumlah item

pernyataan %I N&ﬁ?/&pon@eﬂl yaitu 5 x 15 x 96= 7200
2. Jumlah skoi®mini di dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item

peiavataon dikali j responden, yaitu: 1 x 15 x 96 = 1440
Bercasarkan dari hasil penelitian terhadap 96 responden, skor indikator

keir Jinteriuan sebesar 5825 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : —x100% = 80.90%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai

angket berada pada interval 61% - 80% dengan tingkat kuat. Ini berarti bahwa,
siswa mempunyai minat yang tinggi untuk mengembangkan pengetahuannya

dalam pembelaaran pendidikan jasmani.
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3. Berdasarkan hasil tanggapan responden penelitian yang berjumlah 96 orang
siswa dan siswi dengan menggunakan angket pada indikator kebutuhan
sebanyak 15 bentuk pernyataan, dipatkan sebagal berikut :

Tabel 9. Rekap Rata-rata Skor Nilai Angket Pada Indikator Kebutuhan

No Skor (S) Frekuens (F) (S) X (F)
1 Sangat Setuju (5) 573 2865,
2 Setuju (4) 611 *
: p ( T?S
3 Cukup Setuju (3) 165 N
4
4 Kurang Setuju (2) 45 \ 90
5 Tidak Setuju (1) 46 46
Jumlah 1440 5940
N
Dari tabel di atas diketahui total "r uituk f@or kebutuhan adalah
~
5940 pengkategorian didasarkan tgng sk%deal dimana:
1. Jumlah skor maksim !h S”skor tertinggi) dikali jumlah item

pernyataan %I N&ﬁ?/&pon@eﬂl yaitu 5 x 15 x 96= 7200
2. Jumlah skoi®mini di dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item

peiavataon dikali j responden, yaitu: 1 x 15 x 96 = 1440
Bercasarkan dari hasil penelitian terhadap 96 responden, skor indikator

kebituha't sebesar 5940 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka
dihitung yaitu : —x100% = 82.50%. Jika diinterprestasikan pada kriteria nilai

angket berada pada interval 81% - 100% dengan tingkat sangat kuat. Ini berarti
bahwa, siswa sangat membutuhkan pembelgaran pendidikan jasmani karena

dengan mengikuti pelgaran tersebut siswa dapat mengembangkan
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pengetahuannya dalam berolahraga serta dapat mengjaga kesehatan dimasa
pandemic covid-19 ini.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai skor angket dari ketiga indikator yang
terdapat pada minat siswa tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata dari ketiga
persentase nilai indikator minat adalah 79,05% yang terletak pada retang 61-
80% pada kriteria penilaian. Berdasarkan nilai tersebut maka‘qnat‘ Jis mpulkan

’S

bahwa minat sisva terhadap pembelgjaran pendidi’v%sr.m pada masa

pandemi Covid-19 tergolong kuat. V

C. Pembahasan

Minat merupakan suatu fakt% r:arus §sswa, dengan minat
siswa mempunyal keinginan t ﬁa@/lmat yang baik akan dapat
memotivasl seseorang denga\@ugguh dalam melakukan suatu kegiatan
berolahraga. Motlﬁ A ti nggl @an membuat seserang dapat mencapal
minatnya terbadap 3

Bercgeorkan kriterié@ penilaian yang telah ditetapkan, maka dapat
disinipulkar bahwa minat siswa terhadap pembelgaran pendidikan jasmani pada
maika pandemi Covid-19 tergolong “Kuat” atau dapat juga dikatakan bahwa rata-
rata siswa memiliki minat yang kuat terhadap pembelgaran pendidikan jasmani di
masa pandemic covid-19 ini sebesar 79,05%.

Hasil pendlitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nazirun dan Gazali (2020:125) bahwa Berdasarkan pengolahan data dan analisa

data yang telah dilakukan kessmpulan dalam penelitian ini adalah minat siswa
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terhadap pembel gjaran Pendidikan Jasmani di SMP Y LPI Pekanbaru dengan rata-
rata 76% dengan kategori kuat.

Minat adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Orang yang
menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang beswr, waktu

>
dan tenaga akan dikorbankan demi aktivitas tersebut. Oleh knrfra itu minat

-

merupakan aspek psikis yang dimiliki seseorang yang %nql kan rasa suka

atau tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebui.
Minat mempunya hubungan yang erat %ﬂ dorongan dalam diri

individu yang kemudian menimbulkan kel ¥}arguntuk @rtlspas atau terlibat

1»'-

pada suatu yang diminatinya. Seseorqhg y-"rg berm"at pada suatu obyek maka
akan cenderung merasa %Q; lge&bung di dalam obyek tersebut
sehingga cenderung 1en§-i:41at| kan perhatlan yang besar terhadap obyek.
Perhatian yg diblrikan tex ut dapat diwujudkan dengan rasaingin tahu
dan kebutian sintuk m jari obyek tersebut. Untuk meningkatkan minat
maka’prosys pambelgaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
Janymengdlami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok. Di dalam
ketompok tersebut terjadi suatu interaks antar siswa yang juga dapat

menumbuhkan atau meningkatkan minat terhadap kegiatan tersebut.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kessmpulan dalam penelitian
ini yaitu: minat siswa terhadap pembelgaran pendidikan jasmani poda masa
pandemi Covid-19 termasuk pada rentang nilai 61-80% atau dalant kéte yori kuat

» N

dengan persentase sebesar 79,05% . \ N
4

B. Saran V
Melihat dan menganalisa hasil dan kesmp penelltlan maka peneliti

ingin menyampaikan beberapa saran, di a(.myo?

1. Kepada guru perlu menjaga Q a a%tétao bersemangat melakukan
kegiatan pembelgjaran p@

menggunakan Wd‘&méﬁ)dew@ menyenangkan sehingga minat siswa

dapat terus dltthn

2. Kepaca kerda sekol arapkan dapat meningkatkan sarana dan prasarana

Jasm@\wal aupun dimasa covid 19 dengan

gar sis wasemakin tertarik ketika mengikuti kegiatan berolahraga.

3. /Kepada mahasiswa yang akan meneliti, diharapkan dapat meneliti lebih
spesifik tentang minat siswa dengan sampel yang lebih luas, agar
penelitiannya menjadi lebih jelas faktor penyebab baik atau buruknya minat

seorang siswa terhadap pembel g aran pendidikan jasmani di sekolah.
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